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BENTURAN FINE ART MODEREN BARAT KEPADA INDONESIA DAN
EFEKNYA DI S.T.S.R.I. ASRI

OIEH IRS. SUDARMAJI

PENDAHULUAN

Saya berpendapat, yang terbesar sudsh mengetahui .
bahwa fine art moderen di Indonesiag dimulai oleh S. Soe-
djojono dan Affandi. Benar ada yahg punya pikiran lgin.
Dan Soewaryono menempatkan R. Saleh. ' Dan Rusli memulgi-
nya semenjak Indonesia Merdeks. Tetapi sekelompok maha-
siswa ASRI menempatkan Fadjar Sidik sebagai fore-runner
seni moderen Indonesia. Tni bukan sendau gurau, lantaran
Fadjar itu dosen mereks bahkan ketua Jurusamnysa, melain-
kan ada alasan akademik alias ilmiahnys. Mereks katakgn
dengan fanatik bahwe semug Saja yang melukis masih mirip

s
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alam, adalah penjipiak yaig bidak kreatif. Pewaris-pewa-
ris Aristoteles dengan komsepsi ars imitatur rgturan su-
deh harus dipinggirkan oleh penganut Piet Mondrign yang
bilang: "We want to peneterate naturs in such a way that
the immer corstruction of reality is revealed to us."
Tidak itu saja, karena gerakan seni rupa selanjuilnys se-
perti pada Fadjar Sidilk wisalnya, bahkan tidak sekedar
menerobos alain. Ta ingin mencari malma baru: nilsi bara
lagi; bahkan ingin memberikin dunia baiu.

VempertengkarkeszmasaTahypenbaru seni moderen,
nenang mengasyikkari. Blsa menghabiskam moictu. sampal su=-
buh pagi. Namin ora.g ylLigMMegsnya tidak\bersangkut-pa-
ut dergsm sehilbrupa B@cstdleisdn e dur sejak lohor
nanti, Hal wesd|\ sama alah ket g 3: o) INHs) harus  mem-
bicarakan fisicavaukiic, Mgk~ ke tepatén P-hya S. Soedjo
Jono dan Affsiddi sebdgai/pemiia nglérenisyc//ifine art
Indone sis, \DMkla": I R NGl b A-ancar .,

TANG MANARAINFESE ART\MO BrmaH BARAT

e s iemTa

A. Tanglopen Sejarch

-

Moderenisasi~fiae, art vareaby=dilalkukan orang se-
menjak para seniman tidak “sedefdar menempatkan diri seba=-
gal reflektor. Sebagai cermin alam. Dengan menempatkan
seniman sebegal reflaktor sama saja dengan menempatkan
diri sebagai obyek yang sepenuhnya dikvasai hulom Pigike
optike Neturalicme dou realiome menang banyak segi. Jika
‘karya pelukic naturalis dan reglis diperhatiken dengan
cermat, scsungguhrys cukup ada perbedaan antars satu de-
ngan yeng lain, Iu.isan R. Saleh, berbeda dengan R. Bae
suki Abdulleh., Den tidak pernah scmla dengan Jean Frencois
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Millet gtau Jean Baptiste Simeon Chardin., Aga sfeer ro-
mantik pada Sgleh. Erotik pade Basuki. Dramatik pada
Millet den semata-mata fisik pada Chardin. Tetapi dimata
pembaru yang datangnya lebih kemudian, mereka dianggap
samg saja. Baik raksasa yang empat dijaman renaissance -
leonardo da Vinci, Michelangelo Bounarotti, Refaello
Sanzio, Tiziano Vecelli. - maupun exponen barok Rembrandt
van Ryn, tokoh neo klasik Jacques Iouis Dgvid, Eugene
Delacroix jago romantisisme; juga pemuka realisme Gusta-
ve Courbet; semua sama sajga Meniru alam.

Pada Paul Cezanneé mulai hampak ada tanda kelainan.
Sebuah lukisanfys "Woods with Millstona™ (1898), dan
"Ment Sainte igtoire" (1904)3 sudgh mepunjukkan bahwa
karya itu tidak sekadar meniru alam. Melainken hanya
berdasar alam(ie melukiskan  imajinya; welukiskan kesa-
darannya. "To ‘paind, from fatufe is nét merely to copy
the obyect,\\but to realize sensations", wanya. Selan-
Jutnya Cezanmne, berpendapat-bahiva geometrifadolah basis
dari segala\bentuk yehg terdiri deri sillindeér, kubus
dan kerucut. Rikiren Cezenné yamg fundemental mengenai
bentuk diover dgn.dikemBangkan oleh Kauti kubis seperti
oleh Pablo Picassby.GeoZges Braqué dan” Fernand Leger.
~Berturut-turut sekadar bukti depat dikemukakan karya
‘mereka berjudul: "Factory at Horta de Ebro" (1909)F
"Houseg at L'Estaque" (1908)5 dan "Nudes in the forest"
(1910)8

Jika pada Cezamne orang sudah bisa melihat kela-
inan dari gejala seni sebelurnysa karena ia dapat meli-
hat perbedaan antara alam dan kesaderan, maka pada Pi-
casso kita mellhat aken arti waktu. "Iukisan", ka'tany'a
"tidak perlu dipikirkan masak-masak dan tidak ditetap=-
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ken dari permulaan. Aken tetapi sambil diciptekan ia me-
ngikuti pertumbuhan cita."'

Cara melukis sedemikian, jelas Jauh berieda  dari
rada cara Ieonardo da Vineci. Jeonardo dape’ me: jamin bghe
wa karya yang dihasilken tidak akon menyimpang dari  kone
sepsi semula. Namun pada Picasso, bukan musizhil pada a-
walnya ingin melulis wanita cantik ternyata peda akhir
kerjanya aken muncul ssekor knda jantan dintas kenras.
Bukan lelucon jika dikataken belajer lev-* nenghaygton
lkanak-kenak, lalu jadilah PiGasso. Dan visi itupun dapat
Idta lihat pada seni kont@mporexy, tidak peduli gpaksh ia

x bernsma pbstralk expre ssionigme Amerika,—atoupun penganut
tachisme di Per@licis sejak tahundlimapuluhan.

Tokohf{Henri Ma¥dsse/ piiiya péran- besay zrernsa da-
ri padanya diperoleh pandanggn beru tentang/wa-us,  dalam
seni lukis. Worna yang olebfpara peliki$ s¢helimys sekae
dar punya figsi presaniag’ ¥Yoolb ofds, olci Mitisse men-
dapatkan arti Yang lebih avtensRis Worna ini Pisg mewakili
diri warng sd&ddiri dan|ftidak temtang Lol tiddarnya. De=-
ngan kate laimided digaadss - adi-tia? 4 sepenuhnys -
artistik., Itulabgosepalnyd tidak mustalilPagi latisse un-
tuk mewarna wajsh hanusia yang coklat.ménindi :inggala
"Jika saya melukis pualam hijaufrenjadi merer", demikisn
ia, "pada tempat lain bisa menggumal=-m h7*wn waink monge-
sankan pementulan matahari pada laut. Segala peugubahan
ini tidak sedikitpun merupsken kebetilan .- |

Pengubshan warna pada iarya seni lepas dari pada
fenomeen realistis, memang tidak semata-mata dimulai oleh
Henri Matisse. Seni-seni primiiif dsm klasii: bisa melaku-
kan hal serupa. Pelukis Jawa memberi tubuh vang hitam une
tuk raja Dwarawati; merah vrtuk raja Mandura dagn putih
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untuk Pandudewanats. Tetapi zda perbeioan pokok juga, ka-
rena pada Matisse ada anatomi dan bisa dengan mudsh menge
ubah hijau menjadi kaning atau nerah, maks paia Jueu
Sungging Jawa, ditetapkan cleh patron yang h-rus ditlogtis
Sesudah Henri liatisse dengan fauvismenyag meraiai seni
Eropa Pada permulias. abed ke XX ini, Pauli Kiee dan Kane-
dinsky besar sekali andilnya untuk bidang seni lukisg. Se~
dang constructivigne dalam pengertian yang luas, merajai
seni patung sempai sekarang .

Paul Klee dan Rangddliy~t21ah berhasil merumnjuk
dunia baru, yeng dledpffkantelch ST 15, Dania bge
ra ini mungkin memang.lahir‘karena.rangsengan realitasﬁgi
luar, tetapi Aafibisa Jvea AakYif "lagalonle W davy Latin
seniman. Jika Leonarde Qs Yinedh mdsin bedgelhl dengaon
"Mbnalisa"nya,.Fransesco detGoye/ dengan//kary 4 "Pembunuhan
Tiga Mei 18Q8" ma%y. dar: P @nskysf - : kompo sisi~kom-
posisi dan Wprovisasifyds Fada KeAinsky BBA) sori  lukis
memperoleh abstraksi dam & IUoNend (yang saf oo, i275e Karys,
mereks tidalk degi merivyia <gh prosentasi réaldias, melgin-
kan presentaci DrTmig 1 TN PEN T o Cekadli tidak MEWlim-
Judkan kembali apamcpa yeng sulah ramee? justru ig ingin
Lenampilkan menjad% fQampak sebush darla beru. Dunig  sue

. byektif seorang senimen. Bevrkembang deri delaio keduag g-
bad ke XX, api abstraksicr - rme Kaﬁdjnsky m2itgs keselur;h
dunia dengan Ferancis, Jerman, Italig, Amerika; Jepang
termasuk Indonesig exni Jvga.

Abstraksionisme erajal fine srt dqunig

TR Mt t— e ——

Pada aliran seni scbe lumnyg, betapapun orang masi.
bertolak dari Irenyataan optis gtan realitas obyektif, Ma-
ka pada gliren abstrak yang scngat bariyak macam ragammya
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ini, orang berusaha menggali suatu kenyataan yang adanys
dalam batin para seniman. Mungkin ia bernama fentasi,
mungkin imaji kreatif, mungkin intuisi, atau entah  apa
legi. Karena ia dari dunia batin, iwmia internal, maka
akan muncul perwujudan yang tidak ada identifikasinya °
‘pada realitas obyektif yang orang lain bisa mengontrol.
Jika sesuatu karya abstrak masih nampak bekas-bekasnya
dengan glam, disebut orang seni abstrak. Bisa juga  ab-
strek impresionis. Sedang yang .sepenuhnys sbetrak ada
dug kategori besar. Yang pe¥dama ébstrak expresionisme,
yeng kedup abstrak geeméftrik, Keduanya bisa juga disebut
seni non obyektifT" Seni rups yang abstrak gecnetris bisa
kita lihat migalnya pade Pied| Mondrlﬂn Bart van der
Leck, Theo van Doeshburg, yans dikdpsl dengan liama khusus
nyas n@bplastisisme. Sedeng-Malevich dikenygl sebagai pe-
nganut sﬁyrematisme.‘Abstrak eXpresiofifsme di JAmerika ki
ta lihat' ada\dba kecentiepungan . Kelcenderungatt  pertama
mendapat nama‘eolor field painting dengans Mark Rothko,
Clifford Still, Adolph Goftitliel, Robert Mothérwell dan
beberapa lagi\, Sesuai dengan nghahya , deita Jdihat lukisan
mereks banyek mehampilkef bidang lebat-3€bar. Kecende- !
rungan kedua dibePi.julukan action/pgirting terdiri dari
Jackson Pollock, Willem d& Koondng, Franz Xline dan
Twarkove. Abstrak expressionisme di Perancis diikuti oleh
Hans Harting, Gerard Schneider, G. Mathiew dan Pierre
Soulages. Lalu yang diberi nama khusus Juga, tachisme ig
lah Wols, Alchinsky, Asger Yorn. Sedang abstrak 1mpress—
ionisme ialah: Jean Bazoine, Alfred Menessier, Nicolas
de Stael dan Jean le loal. '
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Constructivisme dalam seni srog

Istilsh constructivisme dalam pengertian wmum dagn
luas seperti digunakan George Ricney, meliputi semun kar
Ya seni lukis dan patung pada masa terakhir, kecuali gbe-
strak expresionisme dan surealisme. Sebagai the first
completely constructivist tentulah Vlalimir Tatlin (1885
-1953)« Memang benar sekitar tahun 1913 Tatlin mengun-~
Jungi Picassc dan melihat adanya karya yang menyimpang
‘dari pola umm waktu ity sepertl konstruksi patung kayu,
relief padsg lémpengan besdy\namun karya Picasso masih me
rupakan presentasi rediftas b€laka. Pala Vligdimir Tatlin
wujud yang tereipta bebas dari: kesan dimuka. Dig mengame
bil raw materiffls dan mengentruirnys dglam perbentuksn
yang same gekali nolrepresentasionil. Katakan melulu
bentuks real fiaterialy in-real\shace.

Pada masa“Sebelun pérang dudit IT( tekhik rengarca
an mengutanaekan cara modeling o\ ca¥ving dan casting, Maks
sesudah itw, metode aéémbling dan| mengeda s (welding) ba-
nNyak digunaken dan mencendawanken | tumbul.< Bentuk monolith
menjadi terbuka “Cfrom\tonelith 16 op¢n fofm), dengan pel
bagai material SBLEXLI besi, baja gaenz] rongsokan  ba~

- rang bekas, plastik plexiclas, kawat, kayu dan semug sa-
Ja. Material mentah tersebut-disa juga disusun secara us~
tuh seperti rada waktu dipungut, ba’ penyair menggunskan
kata—kata tersedia: namun. bisa Juga diubzh bentuknya uﬁr
bamanya dengan ditempa pipih, dipotong. Sebagai contoh ‘%

- bisa dikemukakan karya Naum Gabo, Antoine Pevaner, Pablqg
Picasso, Sedang yang mengeunakan cara membiarkan barang
bekas sebagaimana waktu dipungut (srantai sepeda, seke-
Tup, peti sabun dan lain-lain) dan sekedar disusun sec&e
re organis bisa disebut: Richard Stankiewitos, Joseph
Correll atau Ionise Nevelann,
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Apakah sebab pertumbuhan seni arca - atau seni pa
tung - yang mciolith, imitatif dan naratif seperti pada
Michelangelo Bounarotti, Donatello, Lorenzo Bernini, Au-
guste Rodin, Antoine Bourdelle menjadi non imitatif, non
naratif dan dengan bentuk-bentuk terbuka-sadar-ruang se-
perti Alexander Rodehenko, ILazlo Moholy-Nagy, Henry Moore,
Xurt Schitters, Frederick Kiesler, Antonio Gaudi, Andre
Bloc dan Iucas Szmaras? Bahkan akhirnya muncul patung-ge
rak (skinetic sculpture) yang mulai menempatkan waklu se
bagai unsur dominan seperti/flexander Calder, Ien Iye,
Lin Emery? Tentu jawabnya karemalatar belakang peradab-
an dan cara berpilkit denganiménifestadiys, teknclogi mo.
deren. Kreativdigs telmik severti melshinkan bentuk baru
yang tidak menhconhtoh glam &~ mobhil , Kerta apifitoch +tidak
meniru onta atal\kuda -~\/diagbil/éver juga\oleh para se-

+. niman untuk \menampilkan wudud yang sams” sekali baru; non
imitatif. 23

Persig, seperti perkembangan yang s€rjadi  dalam
seni lukis, pexg pematung|merase bebas darilkeharusan me
niru alam. Mereka menyadapd pula~alanyd” dunia baru yang
dapat dirambah den=dijeléjsh. Izlaoh.dimiag’batin., Bentuk
baru yang terjelne Halgm\seni patubg-¥Xontemporer dikata-
kari lehir dari enersi yong“timbQl dari dalam. Kelahiran-
nya memunculksn bentuk baru. Barangkali tidak berlebihan
Jika dikatekan kelshiran seni arca baru merupakan manifeg
¥asi dari adanya interaksi bebas antara dua dunig. Dunia
batin senimgn dan dunia wojud.

B. Iangkapan essensieel
Pada mas~ dzhulu, kebanyakan para seniman mengab-
diken diri Irpada kekuasaan diluar dirinya. Umpamsnys ke
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pada agama atau kepada rajis. Merelka membuat arca  untuk
kepentingan pemuijaan nenek moyang atau para dewa. lMembu-
at relief juga untuk melukiskan adegan kitab suci. dJika
inipun tidak, maka apa yong mereks kerjakan seperti me-
nempel saja kepada beadg Lakﬂl‘seperti melukisi panil
dinding rumgh, perisai perang, kain penutup tubuh, kepa-
lo pershu, jambangan buaga den lain-lain. ligka kalau'ge-
jala sedemikisn kita cocokkan dengan gejala kesenian se-
karang nampak perbedaan menyolok. Dori yang dahulunya se
ni terpekai - applied - menjadi demi kenikmatan spiritu-
il. Disamping itu, gejala sehi _seperti yang kita kenal
dengan kubisme, dadaismey neqe plastigisme, suprematisme,
constructivisme ~lataun denganipendek serii\abstrak - te-
lah membebaskay Qiri dari siMep Amitasi kepada alam. De-
ngan kekuatan| inajingsi dof intuisi,” seniman bebas menje
lajah dan menemlilan dunia/ bera.\Di Indonesig, (wayang ku-
i1it merupakan perwijudan dapi~sikap tefdebmt./Jika ini-
pun tidak, para senimgh meraih gemgtéa-mata \kepads artis-
tisitas wujud S Wujud melulv-sebagai wujud atau bentuk
dan warna. Bukan| presentasi dunia obyektlf, Justru penam
lpllan realitas, baru, Ind.bisd menjadi kenyataan, disebab
kan pribadi sebapai pusat daya cipta telaly diakui,

;Dari ke sermushya,ndapat dikemukeXan dengan pendek,
bahwa benturan seni barat hepadd Indonesia berwujud lima

hal:
1. Pelepasan seni arca dangan seni lukis dari
akpliednya.
2 Pembebasan dari 1m1ta51 alam lﬁWat masa-masa
~ transisi. '

3, Jauh menjelajsh imsjinasi subyektif.
4. Venielajsh keartistikan wujud.
S« Pribadi sebagai pusat daya cipta yang otonoom,
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BENTUR/NNYA KEPADA INDONESIA

Sebelum seni rupa barat membentur seni rupa In-
donesia, yabg disebut belakengan sudah punya pula tra-
disi seni lukis dan patung. Dalam salsh satu Hukunya,
dr. Douwes Dekker malah menulis denilian: Dalam sebugh
enslklop8d1a9 dikemukakan antara lain sebuah karangan
Tionghoa dari tahun 1416, yang mengatakan bahwa di Ja-
wa ada pelukis-pelukis yang menggambarkan orang, bu-
rung, binatang, serangga dan sebagainya pada kertas.
Dan diantars bingkisan rajg Majapahit kepada d'Albu-
querqge seorang Portugig terdapat sehelai kain 'pa:njﬂ*lg
dan lebar dimane.teFIukis gsmua\medan perte mpur sNNys ;-
dengan keretarya serta puri-puni kayu yang ditarik o-
leh kuda, dah gajahrgajah/yang dipersenjatai, dengan
puri-puri yang |serupa\itwsRajenye didalam kereta de-
ngan empat buah bendera ‘beserta/ pengiringnya yang mna-
sing-masihg terpisdh, dap|sedemikiab’menyeripal — yang
sesungguhnya, sehingga fak.ada| taranya. BghWasanya di-
antara bingkisen-bingkisen keépada bangsa Portugis yang
menaklukkan fexrdapat|seNelai kain berlukisy sudah me-
nunjukkan bohwa Jjaman™dodu itu’séni fukig’ sangat ting-
gi kedudukannyaseaees .

- Mengenai seni arca, samd sekali tidak susah un-
tuk mengatakan bahwa Indon€sia merupakan saleh satu
reksasa dunia. Tetapi sama halnya dengan sejarah lukis
dan patung dunia dimenapun, dimulai oleh tradisi  ap-
plied. ‘

Dalam sub bagisa deagan judul “tangkapan essen-
811" diatas telah penulis kemukakan benturan seni mo-
. dern barat mewujudken lima hal pokok. Gejala sedemiki~
an sudsh mulai terasa efelnya pada R. Saleh. Terutama

-

i
i
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dipenuhinya point pertans dsn eliinc. Lctapl dalam  arti

. yang menyeluruvh baru diberikasn S. Soedjojozo dan Affandi
dalam corak expresionis,e. Dgri keduva uodernisator fine
art, kita lihat kelima point standar modernisasi bisa di
kata sudah dipenuhi. "Kekuatan suata lukicson,; ialah per-
ceel voering", katanya. Ini berarii btulan l'agi imitasi
kepada alam, melainlan penjelajahan keertistilion wujud.

, Betapa pengaruh seni rupa barat kepada moderenis
'seni rupa kita dapat dikemulmlken penlanat Bgherudin, sa-
:1lah seorang kom:ntstor seni, katanya:

: "Dolam suasana dan iklimAkeleksi Regnauli “+tu, kira-
\ Nya para grant-gordjiSoSeni™mdern Indonesia k].]l'&g
lebih menemuksndeewd inginy 2 Perisdadiom cila-cita
yang melambymy tinggi. BRv.rasi dailkreativitas
yang terusg/mghdorong ;"’Ase.lux"ah penjurmi\alam imajina-
s1 kesenign [ferekas Vingelt/vangGochi\Gustav de Smet,
Odilon RRHoAk Chagdil 4 chmpi‘;,f]l dan P ermecke telah
' me1’1ga,bu:c'ka’.'1 Beluldic “:ucow Fie" Sopl\ ke belakang.
: DBagl SoddJBIONQ CSe . W 11;.;1;.45’1 hersi Nen ffogh adalzh
! seni . lufdis YenNJrurs =3 g Laadboyent Dezentje
hanya meruyaksn Iomantii k-tunicgis yang menolak ke-
nyataan\hidvn itu ‘sendied, Ungor-vasur Keativitas
' Yyang lebih™kiil dan)Talmeyngy) berbicas® kEpada mere-
! . ka pada Karye senimen boreks J %e.f,k Aok Mbrna, ga-
| _ris, stroday, «daleh Mnivesc M) don U geung pula
|
}
!

berbicara kepada seNiap sel’wdd yang judur, baik da-

lam tehnis el s mglpun dalam cita.€.ta f:enmya'ﬁo

Perubahion bésar Milan HQ‘-égUlla”‘""l idioom kesenlru‘

pp.em sehingga merubeh sifa%imitatil rearali penjelajaharn
imajinasi subyek‘blf dar kGE‘I“G;Lu'"lV"n g qllalmkan o=
léh kelompok seni »ups ITB. Hal ita ‘tPI‘;]adl karena Ries.
Mulder yang berasal cord Ercpo Barat membawa kubisme Pie
casso dan Braque serta kemudion abstrakslonz.smenya 4
Jacques Villon k= Indonesis, Rupanya benturan geni rupa

barat ini besar coinli tenaganya hingga 1-hirlsh penda-
pg‘t kritikus Trisno sumardjos “Di Bandung, pembulasn ba=
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tin sampai kepada burgerlykheid a la Belanda."11 Meski-
pun begitu, dari asuhen Ries Mulder lahirlah Achmad Sa-
dali, Popo Iskandar dan But Mochtar. Kemudian 4eDe - Pis
rous, Erng Pirous, Srihadi dan beberapa lagi. Mengenai
Srihadi, berkatalah Dan Suwaryonos:

"Teristimewa Jgcoues Villon, banyak sekali mempenga
ruhi gaya lukis Brihadi kearsgh kubisme. Sebagian be
sar disebabkan oleh pendirian dosennya Ries Mulder
yang ternyata merupakan penganut aliran Villon yang
penuh semangat dan penuh gairah.
Stilistik konsepsi estetik Villon menghendaki peru-
bahan warna lokal menjadi\warna expresif atau lebih
tepat dikatakan warna.dmpresif mengingat ucapan
Villon sendiri yang.mengataksm\bahwa ia tergolong
dalam gliran/Kabisme’ impresionistiss
Disamping perttbshan warne, kohsepsi keindshan Vil-.

. lon Juga megnghendaki perwbahan garis faturalistis -
menjadi perbatasansgeometrig, pembanguhanh nilai-ni-
lai fotografis dan penyesugientiyag dengen pola har-
monis dan \r€organisagis~totdl \antar-hubungan kerusng
an guna heniaddkan atow setidak-tidaknys mengurangi
the sense of material worlfs

. Pengaruh| Villon bukan merUpakan | sesuatu yang bersi-
Pat imajinerydalam geni I0kis'Srihadiy tetapi seba-
liknya igpmerupaken|kenyatagh.ds..12

_ Abas Alibasyah, salal secerang mgdernis senilukis
batik dari Yogyakertapmengakui juga«betapa besar peran
an barat seperti dilaperksn Indonesis Raya:
"Pelukis Abas Alibasyah m<lihat adanya jarak pemi-
 Sah yang cukup besar antara seni tradisionil kita
dengan jeman kita sekarang. Terhadap ini dinyatakan
sebabnya adaleh karena kita cukup lama melupaksn
dan meninggalkan kesenian dan tradisinya itu. Kena-
ba? Karens kita tertarik dan cenderung mengenal dan
menangkap apa-apa yang berasal dari Barat.l13 :
Tahun-tahun limapuluhan, masa permulasn ASRI men
Jaleni hidupnya, npgturalisme dan impresionisme merupa-

kan igme yang dominan, Tidak mengherankan, karena para

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



13

pembing yang terdiri scperui Toubus S., Soedarso, Katam-
si, Djéjengasmoro, adalah penganut naturalisme. = Sedang
Kusnadi, Rusli, Affandi dan Hendra pergenut imbresionis-
me den expresionisme, Pembinasn berkisar yada melukis mo
del dari arsh pandang temna’ dudvk masing-nas:ng dan di-
anjurkaﬁ secara naturaligtis atav sejauh-jeulin g impregs
ionistis. Corak kedua ini boleh dikais sccara otomatis

lahir karena tugas melukis kelusrs di paror, di jalan,

di kampung~kampung, yeng nmemerluks tempo cepat agar ti-
dak ditinggall=n gerak matahari yang bergeser dari timax
kebarat. Belun lagi gerak oifjeic stnirupanya. Namun Jika
tadi dikataken impresioWdsme, Janganlsoh hendalnysg imij

kKita kepada imppesitnisme Pérancis dengam\war:a amat ce-
merlang seperti pada Claude Moret, Camille Pissarro, a-
tau Auguste Renoir. Warna ASRT padg waktu it seperti

_halnya dengan\\yte dapat\ddeeksilen dori/cimta sanggar

yang ada di Vogyakerta ialah eol.at gelép,/mergh tansh,
dan hijau Iigan, Para\kohgsista terkemuka pada waktu itu
ialah: Henurodgasm@ra, Widey oy Bdei Scenarso) G. Sidbar
ta, Rais Rg'jan, [Avas Alinasjahy Siti Dulijedd., dan Sap=-
toto. '

Pada tahuwn=tabun berlkut corgitur€el isme cermat,
bergerak meruju corakeditpresionismeimedel Indonesia de-
ngan garis yong moliule2inpiirlis, Pada corak ini comi-
nasi bentuk agak dikesamninglem. Sifet stalika Lergesar
kepada dinamikna. Terass s2kali kepada luk’san Sjiahwil,
Muljadi W, amri Jehja, Denarto dan Hyndogo.

Deng=n adanya mava kulish melulkis komposisi yang
dibing Kuenadi serta ad iya pemersn mzhasiswe T,T.B. di
Yogyakarts tahun 1953 dan 1958 yaug menganut aliran gb-
strak, pengeianuan mengenai corak absirak dari buki ber-
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tambgh mendalam berkesan dihati para mahasiswa. Tentu sa
Ja pengaruh lain seperti seni rakyat setempat dan seni
primitif, besar juga. Jika tidak salsh ingatan, maka Wi

.\ dayat pada tahun 1955-an mulai meninggalkan corak dekor-
atif bidang menuju dekoratif liniaristis. Arby Samsh de~
Agen patung-patung surrealistis dari batu padas, Amrous
Natalsja dengan expresionisme naif, sedang Abas Aliba-
syah sbstrak geometriknya.

' Begitulah ala kesadaran baru seperti beberapa pu-
luh tahun. kemuke sudah dipelopori Paul Klee dan Vasily .
Kandinsky, bahwa wujud ungkepen kesenirupasn bisa diper-
kaya dengan wujud kesenirupdan-yang non realistis. Ke-
nyatean sedemilkign-makin memmen angkatamiberikut dengan
wujud komposisi/gbstra); baik/figuratif mewupun non figur
atif, umpamanya oleh: Mulyadi We, Arby Samah, Deddy Sus-
ardi, Damas.

. Pada tahun 1960-an perkerbangan’deni abstrak ter-
tekan di ASRY\ karena péuguasepada Maktu itu/tidak suka
melihat corak seni abstrak yans dianggap sebagai manifes
tasi sikep liberal. Padahal, waktui itu liberaldsme barat, ,
dikutuk habis.\ Sesudsh yemberontakon Gestepw P.K.I, di-.
gagalkan, kehidupan kesenfon di IndonebiaZdan ASRI Khue
Sushya memperoleh kembali kebebasan kreatifnya. '

¢
K4

g’bs g@ expresionisme, abstrak geometrik, colour field
painting dan abstraksionisme biomorfisg di ASRI.

Berbicara mengenai seni rupa dengan penggolongan
:Lsme seperti judul diatas sebenarnya penuh I"lslko.’ Apa-
lagi untuk gejala seni rupa. kontemporer, pada waktu ing- *
vasi dndividuil lebih diutamaken. Untuk berbicara dalam
bidang seni lukis bara.ngknli masih lebih mudah, namun
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penggolongan berdasar isme dan gerakan seni, untuk seni
arca sangat sulit. Tidak mengadu-ada, jika pads akhir ku-
pasannya, dalam bukinya A Concise History of Modern Sculp
Xure, Herbert Read tidak lagi berbicara mengenai kubisme,
futurisme, svrrealisme, dan lain-lain, melainkan menge-
nai a diffusion of style. Meskipun demikiaon, suatu pembi-
caraan dengan ruang dan waktu yang terbatas seperti seka-
rang ini, vasilitas keilmuan tetap mengijinkan nelakukan
kategorisasi bahlan klasifikasi. Itulah sebabnys jika ka-
tegorisasi mengenai gejala kesenirupaan yang melanda ma-
hasiswa AERT sekarang saya ldkibkan Juga, hendalmya difa-
hami adanya proceden taddk mutlaks "

Pada gejgl3) scni lukif muthakir, yang barangkali
aken disaksikgn' ygda Pemeran/ Died Natalis \ke \3(TV kita 1i
hat lenyapiyaweglisme§ nedidsme dekoratif,, impressionis—
me dan expressionigme. Dolam studi kritid Jyang |[dilakuakan
Sdr. Faljor §idik seddkyu Ketua durusar-Senil Iulds sampai
kepaia‘ pendanatz ' '

"Saya berani mengataken |baliwa ads perubahdn-perubahan
yang menyoldk \dalam pengekspresian; yai#ltsemakin ber
kurangnys ‘perhatdsn pare malasiswa peida dbyek glam
“dan pemandangan disekifarnys:-pada taferil, pada ke-
hidupgn rakyatiSehami-hari, lkeakpabsh pada teman-te-
man dan keluarg#és. tetapi semakin’ besér perhatiannyag
Pada problem yang bersifat formil atau kebentukan den
pengeksploitiran elemen Fiewil seperti garis, warna,
texture, bidang, volume, verspektif, ritme, dinamik, .
Optik dllc

Ini berarti bahwa para mahasiswa sekarang ini terta-~
rik kepada hal-hal yang bersifat konseptuil dari paia
penginaeraan. Aipabila hal yang demikign ini sudgh sam
pal ketinglat yang berat sebelsh seperti sekarang inT,
sangat diseyangkan, karena mensurangi keragamen dalam
dunig seni lukis jurvssn inI."14
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-Tidak bisa disangka lagi bahwa seni abstrak “yang

berkembang seperti didunia barat, bermukim juga di ASRI,

. bahkan untuk mass sekarang gejala tersebut sangat domis:
nan., Lihat saja abstrak expressionismenya ‘ming Prajitno,
Eko Suprijadi yang bahkan menggunakan karung peras seba
gal kanvas lulds dan tehnik jahit tangan seperti pada
Alberto Bu:c"ri.15 Hardi yang baru-baru ini menyelenggara-
ken pameran berlims di Solo, menggunakan gaya abstrak
expressionisme pula. Gaya abstrak geometrik dilslkuken o~
leh Harsono, Nanik Mirna, Wargoyo, Yovita dan.beberspa
lagi. Sedang Muni Ardi terlfbd¥sdengen wujud lukis yang
di Amerikas dikenal sebagdi celour E¥eld.painting; dengan
bidang dan sapuah kuas lebar~lébar selnlil

Bagaimégna | ge jalalsenilpatimg,muthakir\di ASRI 2
Tradisi seni peting Mmdovesis barmy/dirintis. oleh Hendra,
Trubus dan Hendrodjagmoro dengéri-perwujdan haturalisme.
Eemudian dilahjutian oleh Affandi defiden impredsionisme
gayea Antoine \Bourdelle .| Tetapd pada'masa mughakir ini ki
ta lihat perwujudén senil abstrakidan abstrek &tperti
Edhi Sunarso, Bouddani, But MocHiar dun C.fSidhartg. De-
ngan nama yang latih \khustg: abcs*Faksionisre biomorfis
sebagai perbedazn alas gbstraksioniagme gebmetris.

GeJala lahirigh seniNpatung semacanm ini dapat di-
tandal oleh bentul-bentukiya yong nen representasionil,
bulat-bilat silindris dengan texture yang halus bahkan
Jika perlu'dipqlis. Perwujudan yang monumental masif mu-
lai banyak diselang dengan komposisi terbuka dengan ba=-
nyaknya lekuk dan geronggang atau rusng-ruang. Sikap
yang menjenri kemiripan visuil dan menciptakan visusli-
1as baru dalam sen: rupa depat disebut gejalanya dimsna-
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pun diseluruh dunia. Seni arca primitif pada umumys ju-
ga tidak merupakan penjelmaan gejala visuil, melainkan
Visualisasi kepercayaan magi. Dan Jika seni Yunani dan
pewarisnya pernah menghasilkan seni klasik yang naturae-
listis/realistis itu, sungguh tidak ada keberatannys un-
tuk dikatakan sebagai penyimpangan pola. Merupakan pe-
nyimpangen tetapi aken menentuksn perkembangan seni rups
sedunia sampai skhir gbad XIX; bahkan di Indonesis sam-
rai sekarang. Berpengaruh dalam banglu~bangki Sekolsh Da
sar .sampal Perguruan Tinggi. Dan berpengaruh kepads Hehe
dra, Hendrodjasmoro dan A£fAM®i telah disebutkan dimuka.

Pada waktu-€ezanne den PicdsSoumEnchasilkan karya
kubisme karena/iengaruh seni primitif, mereka melakukan .
penyimpangan pols Yumani klasik., Sifat seni patung de-
ngan titik berat exp¥ottass wijud/ Merembes dengen hebat
dan subur diselurmh dunis termsstk ASRZ/sipiJ Hal yang
tidak dapat dilindarlgn, kavena se jax bangsa_kita'mempgg
oleh kemerdekaen, dunia\mengadi tévbuka lebars Untuk ber
sentuhgn dengan perkembengan qunia, tidak lagi melewati
Jendela kecil negeri Belendia, melainkan langsung kemang
suka. Film, slide, buku“$idak bisg difiadgken efeknya.
Jilm kita masukiVperpustakaan seni‘rupa dimanapun di Ine
donesia, lebih benar “Jika dikatekEll yang ada melulu buky
berbehasa dan dikarang oleh crang barat, dari pada dikas
takan oleh dan dengan bahasa Indonesia. Demikianlsh kege
dagn perpustakaan ASRT Yogyakarta. Itu pulalsh sebabnya,
dari karys studi seni patung para mehasiswa, kita 1lihat
pPengaruh Henry Moore dengan bentuk bulat siliniris monu-
mental. Atau bulat lembut macam Barbars Hepworth. Tinggi
kurus g 14 Giacometti atau Amedeo Modiglignni. Sebagaimg -
Na vitalismenya Henry Moore, akan mereka katakan Jjuga
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